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ABSTRAK 
Dari 96 ekor sampel ayam buras yang diperoleh dari Kotamadya Medan dan seki- 
tarnya untuk keperluan survai cacing parasitik ditemukan 42 ekor (43,75%) diantaranya 
mengandung cacing Gongylonema ingluvicola di dalam temboloknya. Cacing ini dite- 
mukan pa& sampel ayam buras dari semua lokasi yang disurvai dengan rataan derajat 
infeksi 14 ekor cacing per ayam. Cacing ini membentuk rangkaian lipatan-lipatan pada 
mukosa yang agak teratur dan seragam, berupa terowongan yang melingkar-lingkar dan 
mengakibatkan penebalan mukoSa tembolok ke arah lumen. Panjang cacing jantan an- 
tara 16 - 21 mm dengan rataan 19 mm dan diameter 225 - 255 pm; panjang cacing 
betina antara 3 1 - 54 mm dengan rataan 4 1,6 mm dan diameter 3 15 - 345 W. Cacing 
jantan mempmyai ale (pelebaran kutikula ke arah lateral serupa sayap) pada sisi kiri 
dan kanin yang tidak simetris. Ale kiri disokong oleh 7 buah papila (tonjolan kutikula 
berbentuk duri) sedangkan ale kanan disokong oleh buah 5 papila. Pada cacing betina, 
vulvanya terletak di bagian posterior tubuh. 
PENDAHULUAN 
Setiap pakar parasitologi yakin bahwa 
daerah tropis basah merupakan surga bagi 
parasit atau gudang parasit. Parasitisme 
yang subur merupakan salah satu ciri 
negara berkembang, termasuk Nusantara. 
Indonesia yang merupakan salah satu ba- 
gian dari daerah tropis basah dan juga 
sebuah negara berkembang belum ba- 
nyak mencatat kegiatan survai untuk 
ident if is i  dan inventarisasi cacing para- 
sitik pada fauna yang jenisnya sangat 
banyak. Daftar cacing parasitik pa- 
da hewan menyusui dan unggas di 
(1955, 1958), Ressang, Fischer dan Muk- 
hlis (1 959) serta , Mukhlis (1 959) tidak 
mengalami perubahan selarna lebih dari 
sepertiga' abad terakhir h i .  Padahal migra- 
si aktif unggas liar terus berlangkng se- 
cara alami, antar benua, dari tahun ke 
tahun dan Indonesia merupakan salah 
satu wilayah transit, sedangkan migrasi 
pasif hewan ternak juga berlangsung-deras 
akibat arus globalisasi usaha peternakan 
dan ltemudahan transportasi. 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan di 
atas, penulis menduga bahwa jenis-jerlis 
cacing parasitik pada hewan (ternak 
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